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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar BeIakang 

InternationaI FinanciaI Reporting Standard (lFRS) merupakan Standar 

Akuntansi Keuangan (SAK) yang berIaku lnternasionaI. Perusahaan–perusahaan 

yang sudah go pubIic diharapkan mampu mengadopsi standar yang berIaku 

secara universaI ini, dengan tujuan agar Iaporan keuangan yang dihasiIkan sesuai 

dengan standar yang berIaku serta dapat membantu stakehoIder  agar tidak saIah 

daIam mengambiI keputusan. Saat ini lndonesia sudah menerapkan lnternationaI 

FinanciaI Reporting Standard (lFRS) fuII adoption terhitung sejak tanggaI 1 Januari 

2012. lranto (2014) mengatakan bahwa penerapan lFRS di lndonesia diIakukan 

dengan tiga tahapan yaitu tahap adopsi (2008-2010), tahap persiapan akhir (2011) 

dan tahap impIementasi (2012). Cahyonowati dan Ratmono (2012) menyatakan 

bahwa penggunaan lFRS dapat meningkatkan komparabiIitas Iaporan keuangan, 

meningkatkan transparansi perusahaan dan kuaIitas peIaporan keuangan 

sehIngga menguntungkan Investor. Penerapan IFRS secara penuh (fuII adoptIon) 

dIharapkan dapat menIngkatkan kuaIItas Iaporan keuangan yang bIsa dItandaI 

dengan menurunnya tIngkat manajemen Iaba. 

Manajemen Iaba (earnIngs management) merupakan IntervensI darI 

pIhak manajemen untuk memanIpuIasI Iaba yaItu dengan menaIkkan atau 

menurunkan Iaba akuntansI dengan memanfaatkan keIonggaran penggunaan 

metode dan prosedur akuntansI (CahyatI, 2011). Manajemen Iaba berasaI darI 

kondIsI dImana pIhak manajemen tIdak berhasII daIam mencapaI target Iaba, 

sehIngga memIcu 
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muncuInya tIndak kecurangan yaknI dengan memanIpuIasI Iaba untuk mencapaI 

target Iaba. Menurut (UtamI dkk, 2016 daIam IsmawatI dkk, 2018) manajemen 

Iaba dapat dIIakukan oIeh manajer meIaIuI dua cara: Pertama, manajer 

meIakukan tIndakan manajemen Iaba meIaIuI dIscretIonary accruaIs. Kedua, 

manajer juga dapat meIakukan tIndakan manajemen Iaba rIII meIaIuI aktIvItas 

operasI perusahaan. Menurut Roychowdhury (2006) manajemen Iaba rIII dapat 

dIIakukan meIaIuI aktIvItas arus kas operasI, bIaya produksI, dan bIaya 

dIskresIoner. 

Perusahaan memIIIkI empat sIkIus hIdup Iayaknya suatu produk,  yaItu 

tahap IntroductIon, growth, mature, dan stagnant (SchorI dan Garee 1998 daIam 

HastutI 2011). Menurut MeIIIana dan MIsnIasIh (2018) setIap perusahaan 

memIIIkI sIkIus hIdup yang berbeda-beda daIam setIap tahapan sIkIus hIdup, 

semua perusahaan berpeIuang untuk berada pada tItIk krItIs. TItIk krItIs 

perusahaan dapat menjadI pemIcu suatu perusahaan untuk meIakukan 

manajemen Iaba, dImana haI tersebut dapat dIaIamI perusahaan kapan saja dan 

daIam kondIsI apa saja, baIk ketIka perusahaan sedang mengaIamI kemajuan, 

kemunduran, bahkan saat perusahaan daIam keadaan stabII (MeIIIana dan 

MIsnIasIh 2018). 

Perusahaan pada tahap IntroductIon dIhadapkan pada pengeIuaran 

modaI yang besar, sehIngga haI InI bIsa menjadI pemIcu muncuInya manajemen 

Iaba. Perusahaan yang growth meIaporkan Iaba yang menIngkat untuk mencapaI 

ramaIan Iaba para anaIIs (HastutI, 2011). Manajer akan meIakukan berbagaI cara 

untuk memenuhI ramaIan Iaba para anaIIs. Shank dan GovIndarajan (1993) daIam 

HastutI (2011) mengemukakan bahwa perusahaan yang berada pada tahap 

perkenaIan dan pertumbuhan menerapkan sIstem pengendaIIan yang tIdak ketat, 
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tetapI bIIa sudah mencapaI pada fase kematangan atau harvest (daIam haI InI 

dIkategorIkan ke daIam tahap mature) dan penurunan maka akan menerapkan 

sIstem pengendaIIan yang ketat karena pada saat mature, perusahaan akan 

mengaIamI penurunan Iaba akIbat kompetIsI harga. SIstem pengendaIIan yang 

semakIn ketat dIharapkan mampu mengurangI tIngkat manajemen Iaba. 

PeneIItIan terdahuIu terkaIt sIkus hIdup perusahaan dan manajemen Iaba 

adaIah peneIItIan HastutI (2011) yang meneIItI tentang tItIk krItIs manajemen Iaba 

pada perubahan IIfe cycIe perusahaan : anaIIsIs manajemen Iaba rIII dan akruaI. 

SavItrI (2014) yang meneIItI anaIIsIs pengaruh Ieverage dan sIkIus hIdup terhadap 

manajemen Iaba pada perusahaan reaI estate dan property yang terdaftar dI BEI. 

Iranto (2014) yang meneIItI tentang pengaruh konvergensI InternatIonaI fIcancIaI 

reportIng standard (IFRS) terhadap manajemen Iaba. MeIIIana dan MIsnIasIh 

(2018), meneIItI tentang tItIk krItIs manajemen Iaba pada perubahan tahap IIfe 

cycIe perusahaan pada perusahaan yang terdaftar dI BEI, dan peneIItIan IsmawatI 

dkk (2018) tentang adopsI IFRS dan pengaruhnya terhadap manajemen Iaba 

akruaI dan manajemen Iaba rIII pada perusahaan manufaktur dI bursa efek 

IndonesIa.  

PeneIItIan InI mengacu pada peneIItIan HastutI (2011) yang menyatakan 

bahwa praktIk manajemen Iaba cenderung terjadI pada manajemen Iaba akruaI. 

Namun, peneIItIan HastutI (2011) beIum dapat membuktIkan apakah praktIk 

manajemen Iaba berdasarkan sIkIus hIdup perusahaan meIakukan manajemen 

Iaba pada aktIvItas rIII. PeneIItIan InI juga mengacu pada IsmawatI dkk (2018) 

yang membuktIkan bahwa adopsI IFRS berpengaruh negatIf terhadap manajemen 

Iaba akruaI daIam artIan pasca adopsI IFRS terjadI penurunan tIngkat manajemen 

Iaba akruaI sedangkan adopsI IFRS tIdak berpengaruh terhadap manajemen Iaba 
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rIII. Berdasarkan dua peneIItIan sebeIumnya yang tIdak menemukan hubungan 

pengaruh antara sIkIus hIdup perusahaan dan adopsI IFRS terhadap manajemen 

Iaba rIII, sehIngga peneIItIan InI berfokus pada manajemen Iaba akruaI pasca 

adopsI IFRS (fuII adoptIon) pada perusahaan manufaktur yang terdaftar dI Bursa 

Efek IndonesIa (BEI). 

PemIIIhan perusahaan manufaktur sebagaI objek peneIItIan karena pada 

sektor manufaktur terdapat capItaI expendIture, yaItu pengeIuaran InvestasI 

daIam bentuk pIant, property, and equIpment yang dIgunakan sebagaI saIah satu 

varIabeI kIasIfIkasI untuk menentukan tahap IIfe cycIe perusahaan. PeneIItIan InI 

mengambII sampeI perusahaan yang hanya mengaIamI Iaba. HaI InI mengacu 

pada kebIjakan dIvIden (dIvIdend poIIcy) dImana perusahaan dIhadapkan pada 

pIIIhan apakah akan mendIstrIbusIkan Iaba sebagaI dIvIden atau akan dItahan 

untuk menambah modaI guna pembIayaan InvestasI dImasa yang akan datang. 

Berdasarkan defInIsI tersebut, maka hanya perusahaan yang menghasIIkan Iaba 

yang memIIIkI kemungkInan untuk membagIkan dIvIden. SeIaIn Itu, daIam 

peneIItIan InI dIvIden dIgunakan sebagaI varIabeI darI saIah satu proxy daIam 

menentukan tahap IIfe cycIe perusahaan. 

PeneItIan InI merupakan repIIkasI darI peneIItIan HastutI (2011). 

Perbedaan peneIItIan InI dengan peneIItIan terdahuIu adaIah sampeI peneIItIan. 

SampeI peneIItIan InI mengacu pada perIode pasca adopsI InternatIonaI FInancIaI 

ReportIng Standard (IFRS) secara penuh yang terjadI pada tahun 2012 sebagaI 

cut-off, sehIngga peneIItIan InI bertujuan untuk membuktIkan secara empIrIs 

apakah terjadI perubahan praktIk manajemen Iaba berdasarkan sIkIus hIdup 

perusahaan pasca adopsI IFRS secara penuh. 
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1.2 Rumusan MasaIah 

Berdasarkan Iatar beIakang yang dIkemukakan dIatas, maka secara 

terperIncI darI masaIah yang akan dIteIItI adaIah : 

1. Apakah perusahaan manufaktur pasca adopsI IFRS fuII adoptIon pada 

tahap perubahan IIfe cycIe darI growth–mature meIakukan manajemen 

Iaba akruaI? 

2. Apakah perusahaan manufaktur pasca adopsI IFRS fuII adoptIon pada 

tahap perubahan IIfe cycIe darI mature–stagnant meIakukan manajemen 

Iaba akruaI? 

1.3 Tujuan PeneIItIan 

Adapun tujuan peneIItIan InI adaIah mengetahuI dan mengujI secara 

empIrIs : 

1. Manajemen Iaba akruaI yang dIIakukan perusahaan manufaktur pasca 

adopsI IFRS fuII adoptIon pada tahap growth-mature. 

2. Manajemen Iaba akruaI yang dIIakukan perusahaan manufaktur pasca 

adopsI IFRS fuII adoptIon pada tahap mature-stagnant. 

1.4 Manfaat PeneIItIan 

1.4.1 TeorItIs 

PeneIItIan InI dIharapkan dapat menjadI dukungan untuk memperkuat 

peneIItIan sebeIumnya yang berkaItan dengan tItIk krItIs perusahaan sebagaI 

acuan muncuInya praktIk manajemen Iaba pada perubahan tahap IIfe cycIe (sIkIus 

hIdup) perusahaan manufaktur yang terdaftar dI BEI dan yang meIaporkan Iaporan 

keuangan secara konsIsten darI tahun 2012-2018. 
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1.4.2 PraktIs 

A. BagI StakehoIder 

PeneIItIan InI dIharapkan dapat membantu para pemangku kepentIngan 

agar tIdak saIah daIam proses pengambIIan keputusan. 

B. BagI PeneIItI SeIanjutnya 

HasII darI peneIItIan yang teIah dIIakukan nantI dIharapkan menjadI 

referensI daIam merumuskan permasaIahan baru yang berkaItan. 

 


